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LAMPIRAN 1 TRANSKIP WAWANCARA 

Informan : Made Suarnawa  

Jabatan : Ketua LPD Seririt  

Tanggal : 28 April 2021 

Peneliti : Sudah berapa lama menjabat sebagai ketua LPD? 

Narasumber :“Saya menjadi ketua LPD sejak tahun 2015 sampai sekarang” 

Peneliti : Bagaimana gambaran umum mengenai LPD Seririt pak  

Peneliti : Bagaimana struktur organisasi LPD Seririt? 

Narasumber  : “Struktur organisasi pada LPD Seririt terdiri dari 

pengawasinternal, pengurus LPD dan karyawan. Pengawas 

Internal di LPD Seririt berjumlah 3 orang yang terdiri dari 1 

ketua dan 2 anggota. Ketua dari pengawas internal dijabat oleh 

Bendesa dan anggotanya di pilih dari krama Desa Pakraman. 

Jumlah dari pengurus dan karyawan LPD Seririt sebanyak 6 

orang terdiri dari 3 pengurus dan 3 karyawan”.  

Peneliti : Apa saja aktivitas operasional LPD Seririt?  

Narasumber :“Aktivitas operasional di LPD Seririt melayani simpan pinjam 

berupa simpanan tabungan dan kredit”.  

Peneliti : LPD Seririt apakah sudah menerapkan sistem informasi 

akuntansi ? 

Narasumber :“iya sudah”.  

Peneliti : Apakah sistem informasi akuntansi yang diterapkan sangat 

berpengaruh dalam pelayanan kredit? 
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Narasumber :“ya betul. Sistem informasi akuntansi sangat berpengaruh 

terhadap pemberian kredit, dengan begitu kami dengan mudah 

dalam pencatatan sehingga tidak terjadi kesalahan. Hanya saja 

disini kami masih menggunakan sistem manual karena 

keterbatasan fasilitas dan kami akan segera mengubah itu agar 

hasil yang kami peroleh lebih maksimal. Untuk sekarang kredit 

disini masih aman walaupun hanya ada beberapa saja yang tidak 

lancar”.  

Peneliti : Dalam pemberian kredit apa prosedur serta prinsip yang 

terapkan di LPD Seririt? 

Narasumber :“Sebelum nasabah ingin mengajukan permohonan kredit 

tentunya harus mengetahui tahap-tahapnya yaitu mulai dari 

formulir, analisis kredit, persetujuan kredit, perjanjian kredit, 

pencairan kredit, dan pengawasan kredit. Untuk prinsip yang 

kami terapkan yaitu prinsip 5C (character, capacity, capital, 

collateral, condition). Kami memang belum menerapkan prinsip 

7P karena kami masih terbilang di lingkungan yang kecil akan 

tetapi kami akan sesegera mungkin bisa menerapkan prinsip 7P 

tersebut sehingga LPD Seririt bisa lebih sehat dan angka kredit 

macet bisa dihilangkan”. 

Peneliti : Apa sanksi yang di berikan kepada nasabah apabila telat dalam 

pelunasan pinjaman? 

Narasumber :“Untuk sanksi yang kami berikan tidak berat seperti yang 

diterapkan pada LPD lain, kami disini hanya menerapkan asas 

kekeluargaan disamping memang Kelurahan Seririt wilayah nya 

tidak terlalu luas jadi kami masih bisa mengawasinya. Jadi 

apabila terdapat nasabah yang telat dalam pelunasannya, kami 

akan mendatangi rumahnya dan menyelesaikannya secara 

kekeluargaan. Apabila nasabah tersebut masih membandel 
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terpaksa kita membawa pecalang serta pengurus adat yang 

lainnya. Hanya itu sanksi yang kami berikan”. 

Peneliti : Bagaimana proses penagihan kredit di LPD Seririt? 

Narasumber :“Proses penagihan ada yang langsung datang ke kantor ada juga 

kami langsung menagih kerumahnya. Untuk sekarang kami  

lebih  mencari  kerumahnya  karena  ketika  kita  sering mencari 

kerumanya tentu ada rasa malu, nasabah pasti berusaha 

untuk membayar kewajibannya”. 

Peneliti : Apakah ada kendala dalam melakukan penagihan kredit di 

LPD Seririt? 

Narasumber :“Kalau kendalanya sih lebih ke penagihan kreditnya karena 

ketika pihak LPD akan menagih selalu dibohongi bilangnya 

besok, besok, dan besok saja. Mungkin disebabkan oleh kondisi 

ekonomi peminjam ada juga dengan sengaja untuk tidak 

membayar. Artinya gini tidak semua piminjam memiliki sifat 

dan pemikiran yang sama ada yang rajin ada juga yang malas 

sekali”. 
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Informan : Ketut Sukarnapura 

Jabatan : Bendesa Seririt 

Tanggal : 28 April 2021 

Peneliti : Bapak Sudah berapa lama menjabat sebagai Bendesa Adat 

Seririt? 

Narasumber :"Bapak menjabat sebagai Bendesa Adat Seririt dari tahun 2010  

Peneliti : Jumlah krama Desa Adat Seririt kiranya berapa nggih pak? 

Narasumber :"Krama Desa Adat Seririt kiranya sebanyak 3.250 krama  

Peneliti : Bapak selaku Bendesa sekaligus pengawas LPD Seririt apakah 

ada campur tangannya di LPD Seririt?  

Narasumber :"Masalah ikut campur otomatis ikut campur hanya saja tidak 

inteprensi karena saya sendiri sebagai pengawas disimi. Selain 

saya sebagai bendesa adat saya juga ikut mengawasi LPD jika 

sewaktu-waktu ada laporan saya tentunya ikut dalam hal tersebut 

“.  

Peneliti : Disini kan wenten layanan kredit nggih pak, apakah yang 

mengajukan pinjaman tersebut perlu dating dulu ke bapak atau 

tidak? 

Narasumber :"Nggih untuk masalah itu jadi nasabah ke LPD dulu nanti ada 

timnya yg mengurus kalau kreditnya di atas 1 juta saya 

mendatangi rumahnya jika sesuai dengan persyarakat baru saya 

tanda tangani surat permohonannya”.  

Peneliti : Menurut bapak bagaimana sistem informasi akuntansi yang 

sudah diterapkan di LPD Seririt? 

Narasumber :"Untuk sistem informasi akuntansi nya yang jelas disini sudah 

menerapkan dengan baik dimana dalam pencatatan keuangan 
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dan yang lainnya tidak ada masalah walaupun masih 

menggunakan manual tetapi sampai saat ini yang saya ketahui 

belum ada kesalahan. Dan menurut saya sistem informasi 

akuntansi memang sangat penting sekali di terapkan dan juga 

sangat bermanfaat dengan begitu dapat meminimalisisr 

terjadinya kesalahan”.  

Peneliti : Apa harapan bapak kedepannya untuk LPD Seririt?  

Narasumber :"Saya sangat berharap LPD dapat terus membantu dalam 

meningkatkan kesejahteraan Krama Desa Adat Seririt dengan 

program-program yang dimiliki. Saya juga berharap agar LPD 

Seririt dapat lebih maju lagi walaupun LPD Seririt terbilang 

kecil dengan pegawai yang sedikit tetapi LPD Seririt dapat 

memberikan yang terbaik kepada Krama Desa Adat Seririt”. 
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Informan : Gusti Ayu Gandawati 

Jabatan : Bendahara 

Tanggal : 28 April 2021     

Peneliti : Sudah berapa lama ibu menjabat sebagai bendahara LPD 

Seririt? 

Narasumber : "Saya menjabat sebagai bendahara di LPD Seririt sejak tahun 

2015”.    

Peneliti : Bagaimana struktur organisasi LPD Desa Adat Sekumpul? 

Narasumber :"Untuk strutur organisasi bisa dilihat di strktur itu iya dik dan 

untuk tugasnya seperti yang sudah disampaikan oleh ketuanya”. 

Penliti  : Apa saja aktivitas oprasional LPD Seririt?  

Narasumber :"Aktivitas operasional LPD Seririt tidak jauh berbeda dengan 

aktivitasi operasional LPD pada umumnya hanya melayani 

simpan pinjam. Untuk jam operasioalnya kantor buka dari 

pukul 08.00 sampai pukul 13.00. Saat ini LPD Seririt hanya 

melayan simpan pinjam berupa tabungan dan kredit”.  

Peneliti : Bagaimana sistem pemberian dan penagihan kreditnya di 

LPD Seririt?    

Narasumber : "LPD niki hanya memberikan kredit kepada krama desa 

pakraman. Nasabah yang ingin mengajukan kredit langsung 

dating ke LPD dengan mengikuti tahapan sebelum 

dilakukannya persetujuan kredit. Pengurus akan 

menyampaikan persyaratan kredit baik itu plafond, 

administrasi, suku bunga, jangka waktu, denda dan jaminan. 

Untuk kredit diatas 1 juta wajib menggunakan jaminan 

sedangkan di bawah 1 juta istilahnya itu tegak desa. Untuk 

penagihan kredit ada saya yang akan mendatangi langsung 
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rumah  nasabah  ada  juga  yang  langsung  ke  kantor  untuk 

melakukan pembayaran”. 

Peneliti : Dalam pencatatan keuangan atau transaksi sistem 

pencatatanseperti apa yang digunakan? 

Narasumber :"Pencatatannya masih manual dik”. 

Peneliti : Bagaimana sistem pelaporan yang dilakukan oleh LPD Seririt? 

Narasumber :"Kalau pelaporan pihak LPD akan melaporkan langsung ke 

LPLPD”. 

Peneliti : Bagaimana kesadaran debitur melaksanakan tanggung 

jawabnya dalam membayar kredit? 

Narasumber :"Iya namanya juga manusia memiliki sifat beda-beda ada yang 

rajin bahkan ada yang malas sekali”. 
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Informan : Komang Ariani 

Jabatan : Nasabah 

Tanggal : 13 Mei 2021 

Peneliti : Nama ibu siapa? 

Narasumber :"Komang Ariani”. 

Peneliti : Perkenalkan saya Trimita Mahasisiwi dari undiksha dan ingin 

melakukan penelitian serta wawancara dengan ibu. Apakah 

diizinkan nggih bu? 

Narasumber :"Oh nggih gek silahkan"  

Peneliti : Terimakasih bu. Sebelumnya saya ingin bertanya, pekerjaan 

ibu sebagai apa? 

Narasumber :"Saya sebagai ibu rumah tangga”. 

Peneliti : Ibu pernah minjam uang di LPD Seririt? 

Narasumber :"Nggih pernah gek tetapi atas nama suami saya".  

Peneliti : Pada tahun berapa ibu meminjam uang di LPD Seririt? 

Narasumber :"Kami meminjam uang baru ini tahun 2020”.  

Peneliti : Kenapa ibu meminjam di LPD Seririt? 

Narasumber :"Iya supaya   dekat   saja   selain   itu   gampang   juga 

meminjamnya. 

Peneliti : Bagaimana sistem atau proses pemberian kredit di LPD Seririt? 

Narasumber : "kalau ingin meminjam datang langsung ke LPD nanti ditanya 

berapa mau minjam seperti itu. 

Peneliti : Apakah ibu pernah terlambat dalam membayar kredit? 
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Narasumber :"Tidak pernah. Selalu berusaha untuk membayar utang" 

Peneliti :Apakah ibu mengetahui mengenai sanksi yang di berikan 

kepada nasabah yang tidak taat dalam pelunasan pinjaman? 

Narasumber :"Tau tapi itu diberikan kalau sudah tidak membayar sama 

sekali dan saya selalu berusaha untuk taat dan tepat waktu 

dalam pelunasan pinjaman”. 

Peneliti : Apakah ibu mengetahui mengenai sistem informasi akuntansi 

yang di terapkan di LPD Seririt?  

Narasumber :"Saya kurang paham mengenai hal itu tetapi selama saya 

melakukan pinjaman di LPD Seririt segala sesuatunya seperti 

prosedur pinjaman di berikan secara detail sehingga saya 

mudah untuk memahaminya”.  

Peneliti : Apa yang ibu harapkan kedepannya untuk LPD Seririt? 

Narasumber :"Saya berharap LPD Seririt bisa lebih maju lagi terutama di 

bidang fasilitas karena saya lihat LPD Seririt tempatnya masih 

sangat kecil dan perlu di renovasi dan juga fasilitas yang lain. 

Saya berharap juga pengurus LPD Seririt tidak ada yang 

melanggar hingga mengakibatkan LPD Seririt bangkrut”.   
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Informan : Kadek Putra Susana 

Jabatan : Nasabah 

Tanggal : 13 Mei 2021 

Peneliti : Nama Bapak siapa nggih? 

Narasumber : "Nama saya Kadek Putra”. 

Peneliti : Perkenalkan saya Trimita Mahasisiwi dari undiksha dan ingin 

melakukan penelitian serta wawancara dengan bapak. Apakah 

diizinkan nggih pak? 

Narasumber : "Nggih silahkan"  

Peneliti : Terimakasih pak. Sebelumnya saya ingin bertanya, pekerjaan 

bapak apa nggih? 

Narasumber : "Saya membuka usaha ini gek”. 

Peneliti : Bapak pernah minjam uang di LPD Seririt? 

Narasumber : "pernah ".  

Peneliti : Sejak tahun berapa bapak meminjam uang di LPD Seririt? 

Narasumber : "Sejak tahun 2020”.  

Peneliti : Kenapa bapak memilih meminjam di LPD Seririt? 

Narasumber : "Iya karena saya domisili disini selain itu dekat juga dan lebih 

mudah meminjamnya. 

Peneliti : Bagaimana sistem atau proses pemberian kredit di LPD Seririt 

pak? 

Narasumber : "Untuk prosesnya saya datang langsung ke LPD Seririt untuk 

mengajukan permohonan pinjaman kemudian saya disuruh 
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mengisi formulir pengajuan pinjaman beserta jumlah yang ingin 

saya pinjam. 

Peneliti : Apakah bapak pernah terlambat dalam pelunasan kredit? 

Narasumber : "Astungkara tidak. Walaupun ada pandemi seperti sekarang 

saya selalu berusaha melunasi pinjaman malu saya kalau telat 

membayar” 

Peneliti : Menurut bapak bagaimana pelayanan LPD Seririt dalam 

melayani bapak sewaktu bapak melakukan pinjaman disana? 

Narasumber :"Menurut saya pelayanan di LPD Seririt sudah sangat bagus, 

walaupun LPD Seririt ini kecil tapi masih bisa membantu 

masyarakatnya. Selama saya melakukan pinjaman disini 

pelayanannya bagus dan prosesnya sangat cepat”. 

Peneliti : Apakah bapak mengetahui mengenai sistem informasi 

akuntansi yang di terapkan di LPD Seririt?  

Narasumber : "Saya tidak terlalu mengerti mengenai akuntansi tetapi yang 

saya ketahui proses dalam pelayanannya cepat yang penting 

kita memberikan data yang dibutuhkan maka proses 

pencairannya akan cepat”.  

Peneliti : Apa yang bapak harapkan kedepannya untuk LPD Seririt? 

Narasumber : "Semoga LPD Seririt semakin berkembang dan lebih maju 

agar tidak kalah dengan LPD yang lain dan tetap bisa 

membantu kebutuhan masyarakat Seririt”. 
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LAMPIRAN 2 DOKUMEN LPD SERIRIT 

 

Gambar 1. Surat perjanjian penerimaan kredit LPD Seririt 
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Gambar 2. Surat perjanjian penerimaan kredit LPD Seririt 
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Gambar 3. Bukti pengeluaran kredit LPD Seririt 
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Gambar 4. Neraca percobaan LPD Seririt 
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LAMPIRAN 2 DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar 1. Observasi dan Wawancara dengan Ketua LPD Seririt 
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Gambar 2. Observasi dan Wawancara dengan Bendahara LPD Seririt 
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Gambar 3. Observasi dan Wawancara dengan Bendesa Adat Seririt 
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Gambar 4. Wawancara dengan nasabah LPD Seririt 
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Gambar 5. Wawancara dengan nasabah LPD Seririt 
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